
 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LatarBelakang 

 Jagungmanis adalah salah satu kelompokbudidaya/kelompokkultivarjagung 

yang cukuppentingsecarakomersial, 

setelahjagungbiasakeistimewaannyaadalahkandungan gula (terutama sukrosa) 

yang tinggi pada waktudipanen. 

 Dalamrangkamendapatkanproduksi yang tinggi dan berkualitasperluadanya 

proses pemupukan. Penentuanpenggunaanpupuk yang tepat pada 

tanamanberdasarkanunsur hara tanah, cuaca dan luaslahan. Namun pada saatini, 

keberadaanpupukanorganik (kimia), tidakdiimbangidenganharga yang 

sesuaidengankeinginan para petani, bahkancenderungtinggi. 

Tetapibukanberartipupukanorganikmenjadidipermasalahkankeunggulannya. 

 Kondisisepertiinidapatdiatasidenganmeningkatkanpenggunaanpupukorganik

kompos, antara lain pupukkandang, pupukhijau, atau humus. Bahanbaku yang 

digunakanuntukmembuatkompos pun cukupmurah dan jumlahnyasangatbanyak, 

bahkanbanyakdijumpai. Dengandemikian, ketersediaannya pun lebihterjamin.  

 Pengambilankeputusan yang tepatmerupakan salah satulangkahmanajerial 

yang strategisbagi para petani. Proses pengambilankeputusan yang 

baiktidakmudahdilakukanmengingatbanyakfaktor yang harusdipertimbangkan. 

Oleh karenaitu, dibutuhkandukunganterhadap proses 
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pengambilkeputusansehinggapihakpengambilkeputusanmampumengorganisirfakt

or-faktor yang harusdipertimbangkansecaraobyektif, rasional dan proposional.   

 Sistempendukungkeputusan yang 

saatiniberkembangdenganbermacammetode yang salah satunyaadalahmetode 

ANP (Analytic Network Process). Pemilihanmetode ANP 

sebagaimetodepenyelesaiandalampengambilankeputusanpemilihanjenispupukorga

niktanamanjagungmanis, 

karenametodeiniadalahsebuahkerangkauntukmengambilkeputusandenganefektif 

dan cepatdenganmemecahkanpersoalantersebutkedalambagiannya. 

Menatabagianatauvariabeldalamsuatususunanhierarki, memberinilainumerik pada 

pertimbangansubjektiftentangpentingnyatiapvariabel dan 

mensistensiberbagaipertimbanganuntukmenetapkanvariabel, yang 

memilikiprioritas paling tinggi dan bertindakuntukmempengaruhihasil pada 

situasitersebut. Menurut Shiue dan Lin dalamJurnalSistemInformasiBisnis 2012 

[1] Metode ANP dapatmembantupengambilkeputusandalammemilih model 

strategi yang optimal 

berdasarkanperingkatdenganmelihatbeberapafaktorpendukung. MenurutSantoso 

2009 [2] MetodeAnalytical Network Process  (ANP) 

merupakanpengembanganmetodeAnalytical Hierarchy Process (AHP).  Metode 

ANP mampumemperbaikikelemahan  

AHPberupakemampuanmengakomodasiketerkaitanantarkriteriaataualternatif, 

Keterkaitan  pada  metode ANP ada 2 jenisyaituketerkaitandalamsatu set elemen 

(inner dependence) dan keterkaitanantarelemen yang berbeda (outer dependence). 



 
 

Sistem yang digunakan pada saatinimasihmenggunakansistem manual 

berupa data pengetahuandaribuku dan berbagaisumber. 

Sistemaplikasipenerapanmetode ANP 

untukpemilihanpupukorganikterhadaptanamanjagungmanisdapatmemberikanpeng

etahuansistemterkomputerisasikepada para petani dan 

mampumemanfaatkansumberdayalokal, 

mengurangiketergantunganterhadapprodukpabrikanataupupukkimia.     

Berdasarkanlatarbelakang yang 

telahdikemukakanmakaakandilakukanpenelitiandenganjudul,“penerapanmetode 

ANP untukpemilihanpupukorganikterhadaptanamanjagungmanis” 

1.2. RumusanMasalah 

Bagaimanakahsistempenerapanmetode ANP 

untukpemilihanpupukorganikterhadaptanamanjagungmanis? 

1.3. TujuanPenelitian 

Tujuanpenelitianadalahuntukmembuataplikasipenerapanmetode ANP 

untukpemilihanpupukorganikterhadaptanamanjagungmanis. 

1.4. Batasan Masalah 

Adapunbatasanmasalah pada penelitianinidiantaranyaadalahsebagaiberikut : 

a. Metode yang 

digunakandalampemilihanpupukorganikterhadaptanamanjagungmanisadal

ahanalytic network process (ANP) 

b. Variable/karakteristik input untukpemilihanpupukorganikadalahluaslahan, 

cuaca/iklim, umurtanaman, jenistanah, kondisitanah.  



 
 

c. Tool yang digunakanuntukmembuat dan mengujisisteminiadalahbahasa 

PHP dan database MYSQL. 

 

1.5. ManfaatPenelitian 

Manfaatdaripembuatansisteminiadalahmenerapkansistemterkomputerisasipe

ndukungkeputusanjenispupukorganiktanamanjagungmanis, dan juga 

dapatmenerapkanmetodeAnalytical Network Process (ANP)  

sebagaisuatualternatifpemilihanjenispupukorganiktanamanjagungmanis. 

1.6 SistematikaPenulisan 

Sistematikapenulisandariskripsiiniterdiridari lima 

bagianutamasebagaiberikut: 

BAB  1  PENDAHULUAN 

Bab iniberisipenjelasanmengenailatarbelakangmasalah, 

rumusanmasalah, batasanmasalah, tujuan dan 

sistematikapenulisandariTugasAkhir. 

BAB  2   LANDASAN TEORI 

Bab iniberisiteori-teori yang digunakan pada penelitian .Teori-

Teoriuntukmembangunsystempenerapanmetode ANP 

untukpemilihanpupukorganikterhadaptanamanjagungmanis. 

BAB  3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab inimembahaslangkah-langkah yang dilaksanakandalam 

proses penelitian, yaitupengamatanpendahuluan dan 

pengumpulan data, tahapanidentifikasimasalah, 



 
 

perumusanmasalah, analisaaplikasi, perancanganaplikasi dan 

implementasi. 

 

BAB  4  ANALISA DAN PERANCANGAN 

Bab iniberisipembahasanmengenaikebutuhansistem, yang 

terdiridari: perhitungan ANP, perancanganaplikasi, rancangan 

database, use case diagram, class diagram, Sequence diagram, 

Activity Diagram. 

BAB  5  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab iniberisipenjelasanmengenaiimplementasi yang terdiridari: 

batasanimplementasi, lingkunganimplementasi, 

hasilimplementasi, pengujiansistem dan kesimpulanpengujian. 

BAB  6  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagianiniberisikesimpulan yang 

dihasilkandaripembahasantentangpenerapanmetode ANP 

untukpemilihanpupukorganikterhadaptanamanjagungmanisbeser

ta saran-saran yang berkaitandenganpenelitianini. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.  ANP (Analytic Network Process) 

MenurutSaaty, 1996 dalambuku “Analytic Network Process: pengantarteori 

dan aplikasi”[3]metode ANP (Analytical Network Process) 

merupakanpengembangandarimetode AHP. ANP mengijinkanadanyainteraksi dan 

umpanbalikdarielemen-elemendalam cluster (inner dependence) dan antar cluster 

(outer dependence). 

Analytic Network Process (ANP) juga merupakanteorimatematis yang 

mampumenganalisapengaruhdenganpendekatanasumsi-

asumsiuntukmenyelasaikanbentukpermasalahan. 

Metodeinidigunakandalambentukpenyelesaiandenganpertimbanganataspenyesuaia

nkompleksitasmasalahsecarapenguraiansintesisdisertaiadanyaskalaprioritas yang 

menghasilkanpengaruhprioritasterbesar. ANP juga mampumenjelaskan model 

faktor-faktordependencesertafeedbacknyasecarasistematik. 

Pengambilankeputusandalamaplikasi ANP yaitudenganmelakukanpertimbangan 

dan validasiataspengalaman empirical. Strukturjaringan yang 

digunakanyaitubenefit, opportunities, cost and risk (BOCR) 

membuatmetodeinimemungkinkanuntukmengidentifikasi, mengklasifikasi dan 



 
 

menyusunsemuafaktor yang mempengaruhioutputataukeputusan yang dihasilkan 

(Saaty, 2006). 

 

 

 

2.2. Langkah-langkahMetodeAnalytic Network Process( ANP ) 

MenurutKusrini 2007, Saaty, 1991 dalamjurnal Frans Ikorasaki [4] 

secaraumumlangkah-langkah yang harusdilakukandalammenggunakan ANP 

adalahsebagaiberikut  : 

1. Mendefinisikanmasalah dan menentukankriteriasolusi yang diinginkan. 

2. Menentukanprioritaselemen.  

a. Membuatperbandinganpasangan 

b. Matriksperbandinganberpasangandiisimenggunakanbilanganuntukmere

presentasikankepentinganrelatifdarisuatuelementerhadapelemen yang 

lain. 

Tabel 2.1 Skala Numerik ANP  

Nilai 

Numer

ik 

Definisi Keterangan 

1 Sama Penting Duaaktifitasberpengaruhsamaterhadaptujuan 

3 
Sedikitlebihpe

nting 

Satu 

aktifitasdinilaisedikitlebihberpengaruhdibandingkana

ktivitaslainnya 

5 Lebihpenting 

Satu 

aktivitasdinilailebihberpengaruhdibandingkanaktivita

slainnya 

7 
Sangatlebihpen

ting 

Satu 

aktifitasdinilaisangatlebihberpengaruhdibandingkanak

tivitaslainnya 



 
 

9 
Mutlaklebihpe

nting 

Satu 

aktivitasdinilaimutlaklebihberpengaruhdibandingkana

ktivitaslainnya 

2,4,6,8 Nilai tengah Nilai yang beradadiantaraskala-skaladiatas 

 

3. Sintesis, 

melakukanpertimbanganpertimbanganterhadapperbandinganberpasangandi

sintesisuntukmemperolehkeseluruhanprioritas. Hal hal yang 

dilakukanadalah : 

a. Menjumlahkannilainilaidarisetiapkolom pada matriks. 

b. Menentukanpembobotankomponendarisudutpandangmanajerial 

c. Membuatmatriksperbandinganberpasangan yang 

menggambarkankontribusiataupengaruhsetiapelemenatassetiapkriteri

a. 

Perbandingandilakukanberdasarkanpenilaiandaripengambilankeputu

sandenganmenilaitingkatkepentingansuatuelemen. 

d. Mengumpulkansemua data perbandinganberpasangan dan 

memasukkannilai-nilaikebalikannyasertanilaisatu di sepanjang 

diagonal utama, prioritasmasing-masingkriteriadicari dan 

konsistensidiuji. 

e. Menentukaneigenvectordarimatriks yang telahdibuat pada 

langkahketiga. 

f. Ulangilangkah c, d dan e untuksemuakriteria. 



 
 

g. Membuatbobotsupermatrixdengancaramemasukkansemua eigen 

vector yang telahdihitung pada langkah 5 kedalamsebuah super 

matriks. 

h. Membuatbobotsupermatrixdengancaramelakukanperkaliansetiapisib

obotsupermatrixterhadapmatriksperbandingankriteria 

i. Membuatlimiting supermatrixdengancaramemangkatkan super 

matrikssecaraterusmenerushinggaangkadisetiapkolomdalamsatubaris

samabesar, setelahitudilakukannormalisasiterhadaplimiting 

supermatrix 

j. HitungConsistency Index (CI) denganrumus : 

𝐶𝐼 =
λ 𝑚𝑎𝑥 −𝑛

𝑛
           (1) 

 n = banyaknyaelemen 

k. HitungRasioKonsistensidenganrumus : 

𝐶𝑅 =
𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠

𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠  𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜
         (2)  

2.3. Pupuk 

PupukmenurutMulyani 1999 dalam Ibrahim Saleh [5] adalahbahan yang 

diberikankedalamtanahbaik yang 

organikmaupunanorganikdenganmaksudmenggantikehilanganunsur hara 

daridalamtanah yang 

bertujuanuntukmeningkatkanproduksitanamandalamkeadaanlingkungan yang 

baik. Pemupukantelahdikenal oleh masyarakatsejakakhirabadke 19, hasil demi 

hasildaritiappercobaantelahdikemukakansehinggakiniterdapatpengetahuanbahwat



 
 

anamanitusangatmembutuhkanbahanmakanan (unsur hara). 

Berdasarkanbentukfisiknya, pupukdibedakanmenjadipupukpadat dan pupukcair. 

Pupukpadatdiperdagangkandalambentukonggokan, remahan, butiran, ataukristal. 

Pupukcairdiperdagangkandalambentukkonsentratataucairan. 

Pupukpadatanbiasanyadiaplikanketanah/media tanam, 

sementarapupukcairdiberikansecaradisemprotketubuhtanaman. Berdasarkan 

proses terjadinya, pupukdapatdiklasifikasikanmenjadiduagolongan, yaitu:  

a. Pupukalam (Organik)  

Pupukorganikataupupukalammerupakanhasil-

hasilakhirdariperubahanataupenguraianbagian-bagiantanaman dan binatang, 

misalnyapupukkandang, pupukhijau, kompos, bungkil, guani, tepungtulang 

dan sebagainya. DalamPermentan No.2 tahun 2006, 

pupukorganikdidefinisikansebagaipupuk yang 

sebagianatauseluruhnyaberasaldaridaritanaman dan atauhewan yang 

telahmelalui proses rekayasa, dapatberbentukpadatatau 6 cair yang 

digunakanmensuplaibahanorganikuntukmemperbaikisifatfisik, kimia dan 

biologitanah. Pupukorganikmempunyaiberagamjenis dan varian. Jenis-

jenispupukorganikdibedakandaribahanbaku, metodepembuatan dan 

wujudnya. Dari sisibahanbakuada yang terbuatdarikotoranhewan, 

hijauanataucampurankeduanya. Dari 

metodepembuatanadabanyakragamsepertikomposaerob, bokashi, dan lain 

sebagainya. Sedangakandarsisiwujudada yang berwujudserbuk, 

cairmaupungranulatau tablet. 



 
 

b. Pupukbuatan (Anorganik)  

Pupukbuatanmerupakanpupuk yang dibuatdaripabrik. 

Bahannyaberasaldaribahananorganik dan dibentukdengan proses kimia. 

Salah satujenispupukiniadalahpupuk ZK atau yang 

disebutpupukkaliumsulfat. 

2.3.1. Pupuk Organik 

Pupukorganik adalahpupuk yang tersusundarimateri makhlukhidup, 

seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, 

dan manusia. Pupukorganikdapatberbentukpadatataucair yang 

digunakanuntukmemperbaikisifatfisik, kimia, dan biologi tanah. 

Pupukorganikmengandungbanyakbahanorganikdaripadakadarharanya. 

Sumberbahanorganikdapatberupakompos, pupukhijau, pupukkandang, sisapanen 

(jerami, brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, 

dan sabutkelapa), limbahternak, limbahindustri yang 

menggunakanbahanpertanian, dan limbahkota (sampah) [6]. 

2.3.2. Jenis-JenisPupukOrganik 

Beberapajenispupukorganik pada peneltiantersebutialah : 

2.3.2.1. PupukOrganikUrinSapi 

Urinsapiadalah salah satulimbahcairdaripeternakansapi yang 

bisadigunakansebagaipupukorganikcair. MenurutAdijaya dan Sugiarta 2013 

dalamDwiFajarRianto [7] 

peningkatanpemberianurinsapiakanmeningkatkankandungan nitrogen pada 

https://id.wikipedia.org/wiki/Makhluk_hidup
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https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
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tanaman. Pupuk nitrogen tetapberperanpentingdalammeningkatkanpertumbuhan 

dan produksitanaman.  

Hasil 

penelitianDwiFajarRiantomenunjukkanbahwapemberianurinsapitidakberpengaruh

nyataterhadaptinggitanamanjagungmanisselama 8 MST. Pada 

pemberiankonsentrasiurinsapisebanyak 25 ml/l air . 

Tabel 2.2 Rerata Tinggi TanamanAkibatPerlakuanKonsentrasiUrinSapi 

Urinsapi 

(ml/liter air) 

Mingguke - 

2 4 6 8 

0 16.67 51.12 114.25 147.50 

25 17.83 53.79 120.67 148.00 

50 17.54 53.98 119.08 144.33 

70 16.82 54.88 124.75 146.25 

  

Hasil 

penelitianDwiFajarRiantomenunjukkanbahwapemberianurinsapiberpengaruhnyata

terhadapjumlahdaunjagungmanissaattanamanberumur 2,4 dan 6 MST. 

Pertambahanjumlahdaundapatdilihat pada tabel 2.3 

Tabel 2.3 RerataJumlahDaunAkibatPerlakuanKonsentrasiUrinSapi 

Urinsapi 

(ml/liter air) 

Mingguke - 

2 4 6 8 

0 3.83 b 7.08 b 7.83 ab 11.00 

25 3.83 b 7.17 b 7.25 b 11.00 

50 4.25 a 7.58 b 7.50 ab 10.75 

75 3.83 b 8.17 a 8.08 a 10.83 

 

Hasil 

penelitianDwiFajarRiantomenunjukkanbahwapemberianurinsapitidakberpengaruh

nyataterhadappanjangdauntanamanjagungmanisselama 8 MST. 

Pertambahanpanjangdaundapatdilihat pada tabel 2.4 

Tabel 2.4 Rerata Panjang DaunAkibatPerlakuanKonsentrasiUrinSapi 

Urinsapi Mingguke - 



 
 

(ml/liter air) 2 4 6 8 

0 16.28 52.25 83.25 88.33 

25 17.79 57.00 81.33 89.50 

50 17.58 53.50 81.83 88.91 

75 17.87 57.17 83.67 90.58 

 

Hasil 

penelitianDwiFajarRiantomenunjukkanbahwapemberianurinsapitidakberpengaruh

nyataterhadaplebardaunjagungmanisselama 8 MTS. 

Pertambahanlebardaundapatdilihat pada tabel 2.5 

Tabel 2.5 RerataLebarDaunAkibatPerlakuanKonsentrasiUrinSapi 

Urinsapi 

(ml/liter air) 

Mingguke - 

2 4 6 8 

0 1.81 4.81 8.18 8.71 

25 1.89 5.54 8.38 8.62 

50 1.92 4.92 8.13 8.61 

75 1.92 5.42 8.57 8.71 

 

Hasil 

penelitianDwiFajarRiantomenunjukkanbahwapemberianurinsapitidakberpengaruh

nyataterhadapkarakter- karakterhasilyaituhasilperpetak, bobottongkolberkelobot, 

bobottongkoltanpakelobot dan panjangtongkol. 

Perbedaankarakterhasildapatdilihat pada tabel 2.6. 

Tabel 2.6 RerataKarakter Hasil AkibatPerlakuanKonsentrasiUrinSapi 

Urinsapi 

(ml/liter air) 

Hasil per 

Petak (g) 

Bobottongkol 

Berkelobot 

Bobottongkol 

Tanpakelobot 

Panjang 

tongkol (cm) 

0 1.81 4.81 8.18 8.71 

25 1.89 5.54 8.38 8.62 

50 1.92 4.92 8.13 8.61 

75 1.92 5.42 8.57 8.71 

 

2.3.2.2. PupukOrganikCairKirinyuh. 

MerurutAlam . 2011 dalamLasmiKasana.Hsb [8] 

pupukkirinyuhadalahgulmaatautumbuhanpengganggu yang 



 
 

sangatmerugikantanamanbudidaya di 

sekitarnya,karenamerupakankompetitordalampenyerapan air dan unsur hara, 

sehinggamenyebabkanpenurunanhasil yang sangattinggi pada 

tanamanperkebunansepertikaret, kelapasawit, kelapa dan jambu-jambuan. 

Namundisisilainnya, kirinyuhternyatamemilikiberbagaipotensi yang 

bermanfaatbagikehidupanmanusia, dijadikanpupukorganik, biopetisida, sertaobat. 

Pupukcairkirinyuhmengandung 66% senyawamonoterpene 28% sesquiterpen, 11-

17% a-pinene, 12.5-24.8% cyneme, serta 10.6 thyml. 

Kirinyuhmemilikipotensisebagaipupukhijau, sumberbahanorganiksertaunsur hara 

terutamanitrogen dan kaliumselainitumengandungunsur hara pentinglainnya. 

BerdasarkanhasilpenelitianLasmiKasana.Hsbmenunjukkanbahwapemberi

anpupukcairkirinyuhmemberikanpengaruhnyataterhadaptinggitanamanjagungman

is. Dapatdilihat pada tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Rerata Tinggi 

TanamanAkibatPerlakuanKonsentrasiPupukCairKirinyuh 

Cairkirinyuh 

(ml/liter air) 

Mingguke - 

2 4 6 

0 10 cm 30 cm 52 cm 

10 14 cm 58 cm 88 cm 

20 12 cm 23 cm 42 cm 

30 13 cm 39 cm 75 cm 

 

BerdasarkanhasilpenelitianLasmiKasana.Hsbmenunjukkanbahwapemberi

anpupukcairkirinyuhmemberikanpengaruhnyataterhadappanjangdauntanamanjagu

ngmanis. Dapatdilihat pada tabel 2.8. 

Tabel 2.8 Rerata Panjang 

DaunAkibatPerlakuanPerlakuanKonsentrasiPupukCairKirinyuh 

Cairkirinyuh 

(ml/liter air) 

Mingguke - 

2 4 6 

0 22.54 b 53.86 b 66.25 c 



 
 

10 29.10 a 65.54 a 91.71 a 

20 22.00 b 43.13 c 59.03 c 

30 26.62 a 59.49 ab 80.33 b 

   

BerdasarkanhasilpenelitianLasmiKasana.Hsbmenunjukkanbahwapemberi

anpupukcairkirinyuhmemberikanpengaruhnyataterhadaplebardauntanamanjagung

manis. Dapatdilihat pada tabel 2.9. 

Tabel 2.9. 

RerataLebarDaunAkibatPerlakuanPerlakuanKonsentrasiPupuk

CairKirinyuh 

Cairkirinyuh 

(ml/liter air) 

Mingguke - 

2 4 6 

0 2.37 c 5.88 b 6.44 c 

10 3.09 a 6.84 b 8.39 a 

20 2.55 bc 4.43 b 5.27 d 

30 2.78 b 6.18 b 7.42 b 

 

BerdasarkanhasilpenelitianLasmiKasana.Hsbmenunjukkanbahwapemberi

anpupukcairkirinyuhmemberikanpengaruhnyataterhadapkarakter-

karakterhasiljagungmanis. Dapatdilihat pada tabel 2.10. 

Tabel 2.10 ReratakarakterhasilAkibatPerlakuanKonsentrasiCairKirinyuh 

Cairkirinyuh 

(ml/liter air) 

Panjang 

tongkol (cm) 

Diameter 

tongkol (cm) 

Berattongkol 

(g) 

0 8.28 c 3.10 b 47.55 b 

25 15.12 a 6.13 a 136.47 a 

50 5.49 d 1.49 c 5.25 c 

75 12.33 b 5.35 a 111.21 a 

 

2.3.2.3. PupukOrganikKandangAyam 

Pupukkandangdariayamatauunggasmemilikikandunganunsur hara yang 

lebihbesardaripadajenisternaklain. Penyebabnyaadalahkotoranpadat pada 

unggastercampurdengankotorancairnya. 

Sebelumdigunakanpupukkandangperlumengalami proses 

penguraiandengandemikiankualitaspupukkandang juga turutditentukan oleh C/N 



 
 

rasio. Pupukkandang yang banyakmengandukjeramimemiliki C/N rasio yang 

tinggisehinggamikroorganismememerlukanwaktu yang lebih lama 

untukmenyelesaikan proses penguraiannyaNovizan, 2005 dalam Sarah Bahriana 

[9].  

Dilihatdarikomposisinyakandungan hara dalamkotoranayamtiga kali 

lebihbesardari pada kandungan hara dalamkotoranmamalia. Selainitu, 

kotoranayammemilikikadar hara fosfor yang 

lebihtinggidaripadakotoranternaklainnya. Hal tersebutdapatdilihat pada Tabel 

2.11. 

Tabel 2.11. Kandungan Rata-Rata Dari PupukKandangPadat Segar 

jenis % Air BahanOrganik N% P2O5 K2O% CaO% 
C/N 

Ratio 

Sapi 80 16 0,3 0,2 0,15 0,2 20-25 

kerbau 81 12,7 0,25 0,18 0,17 0,4 25-28 

kambing 64 31 0,7 0,4 0,25 0,4 20-25 

Ayam 57 29 1,5 1,3 0,8 4,0 9-11 

Sumber: Lingga,Pinus (1991) dalam Sarah Bahriana. 

Pupukkandangsebaiknyadipergunakansetelahmengalamipenguraianataup

ematanganterlebihdahulu, dan disebarkanduaminggusebelumtanam. 

Dosisanjuranuntuktanamansayur-sayuran dan buah-buahansebanyak 20 t ha-1 

(setaradengan 3 kg/plot) Sutedjo, 2002 dalam Sarah Bahriana. 

 

 

2.3.2.4. PupukKomposAzolla 



 
 

Pupukkomposazollaberasalahdaritumbuhan air yang 

mudahtumbuhdiberbagaiperaian. Dan 

azollabanyakdigunakansebagaipenyuburtanah. Cukupmenebarkanazolla di 

lahanuntuk di kembangbiakkan, tujuan lain daripengguananazollaadalah agar para 

petanimampumemanfaatkansumberdayalokal  

danmengurangiketergantunganterhadapprodukpabrikanataupupukkimia [10]. 

Azollamengandungnitrogen 3,5%, pospor 1,25%, kaliam 2,5%, magnesium 0,5%. 

Pemberianpupukkomposazolladengandosis 60 gram per tanamandenganwaktu 7 

harisebelumtanamberpengaruhterhadapbobotbasahakar dan 

meningkatkanbobottongkoljagung. 

komposazollamenunjukkanbobottongkoltanpakelobot per tongkol yang 

lebihtinggidibandingkankombinasiperlakuan yang lainnya. Dosisaplikasipupuk N 

75% denganaplikasikomposazolladapatmenjadirekomendasikepadapetani. Hal 

tersebutdikarenakannilaikandungan N pada perlakuan 75% 

lebihtinggidibandingkandengannilaikandungan N pada perlakuan 100%. Jadi pada 

keadaantersebuttinggirendahnyadosis yang diaplikasikantidakberpengaruh, 

namunnilaikandungannitrogen yang diterima oleh tanamanmemberikanpengaruh 

pada hasiltanamanjagung.  

2.3.2.5. PupukKandangSapi 

Pupukkandangsapimemilikiwujudbahanberupapadat dan cair yang 

keduanyamemilikikandunganunsur hara yang berbeda. Pupukkandangsapi juga 

memilikikandunganserat yang tinggisepertiselulosa. Hal tersebutditunjukkan oleh 

tingginya C/N rasio yang mencapai>40. Tingginyakadar C 



 
 

dalampupukkandangsapimenghambatpenggunaanlangsungkelahanpertaniankarena

akanmenekanpertumbuhantanaman. 

Penekananpertumbuhanterjadikarenamikrobadekomposerakanmenggunakan N 

yang 

tersediauntukmendekomposisibahanorganiktersebutsehinggatanamanutamaakanke

kurangan N. Untukmemaksimalkanpenggunaannya, 

pupukkandangsapiharusdikomposkansampaidengan C/N rasiorasio<20. Selainitu, 

penggunaanpupukkandangsapisecaralangsung juga berkaitandengankadar air yang 

tinggi. Bilapupukkandangdengankadar air yang 

tinggidiaplikasikansecaralangsungakanmemerlukantenaga yang lebihbanyakserta 

proses pelepasanamoniakmasihberlangsungHartatik dan Widowati, 2006 

dalamUmiMahmudah [11]. 

Tabel 2.12 KomposisiUnsur Hara PupukKandangSapi 

Jenispupuk Wujudbahan H2O N P2O5 K2O 

PupukKandangSapi 

Padat 70 85 0,50 0,20 0,10 

Cair 30 92 1,00 0,20 1,35 

 

2.4. Jagung Manis 

Jagungmerupakangolonganserealia yang memilikikedudukanpenting di 

sektorekonomi dunia di kurunwaktuabad 20 dan 21. Penggunaanprodukjagung 

yang utamadigunakansebagaipakanternak, bahanmakananolahan dan bioethanol. 

Beberapa wilayah di Indonesia, dan beberapa negara lain 

menggunakanjagungsebagaibahanpanganpokok. 

Jagungmanis salahsatunyakelompokbudidayakultivarjagung yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok_budidaya


 
 

cukuppentingsecarakomersial, setelahjagungbiasa (juga 

biasadisebutjagungladangatau field corn). 

Keistimewaannyaadalahkandungan gula (terutama sukrosa) yang tinggi pada 

waktudipanen. 

Rasa manis pada waktupanenterjadikarenajagunginimengalamimutasi pada 

satuataubeberapa gen yang mengaturpembentukanrantaipolisakarida, 

sehinggabulir-bulirjagungnyagagalmembentukpatidalamjumlah yang 

cukupbanyak [12].  

2.5. Model PerancanganSistem 

Langkahawal yang 

dilakukandalammembangunsistemadalahdenganmenentukan model sistem yang 

akandigunakan. Dalampenelitianini model sistem yang diginakanadalah model 

sistemwaterfall. Model inimerupakan model pengembangansisteminformasi yang 

sistematik dan sekuensial. Model sistemwaterfallmemilikitahapan-

tahapansebagaiberikut: 

 

Gambar 2.1 TahapanWaterfall 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gula
https://id.wikipedia.org/wiki/Sukrosa
https://id.wikipedia.org/wiki/Gen


 
 

1. Requirement Analysis and Definition 

Tahapinimerupakantahappertama yang menjadidasar proses 

pembuatansistem, dimana pada tahapinidilakukan proses pengumpulan 

data, dan mendefinisikanmasalah. 

Tahapinibertujuanuntukmemetukansolusi yang didapatdariaktivitas-

aktivitastersebut. 

2. System and Software Design 

Desainsistemmerupakantahappenyusunan proses, data, aliran proses, dan 

hubunganantar data yang paling optimal untukmenjalankansoftwaredan 

memenuhikebutuhanuser sesuaidenganhasil pada 

tahapananalisiskebutuhan. 

3. Implementation and Unit Testing 

Penulisankode program merupakantahappenerjemahandesainsistem yang 

telahdibuatkedalambentukperintah-perintah yang 

dimengertikomputerdenganmenggunakanbahasapemrogramantertentu. 

4. Integration and System Testing 

Pengujiansoftware dilakukanuntukmemastikanbahwasoftware yang 

dibuatsesuaidengandesain dan fungsinya. Pengujiansoftware 

dilakukandalam 2 tahap yang salingindependen, yaitu: pengujian oleh 

internaltimpengembang dan pengujian oleh user. 

5. Operation and Maintenance 

Implementasisoftware 

aplikasiinimerupakantahapdimanatimpengembangmenerapkansoftware 



 
 

yang telahselesaidibuat dan diujikepadauser. Jika masa 

penggunaansistemhabis, makaakankembaliketahappertama, 

yaituperencanaan. 

2.6. PHP 

PHP adalah bahasapemrograman script server-side yang 

didesainuntukpengembanganweb. Selainitu,PHPjuga 

bisadigunakansebagaibahasapemrogramanumum . PHP di kembangkan pada 

tahun 1995 oleh Rasmus Lerdorf, dan sekarangdikelola oleh The PHP Group.  

PHP disebutbahasapemrograman server side karena PHP diproses pada 

komputerserver. Hal iniberbedadibandingkandenganbahasapemrogramanclient-

sidesepertiJavaScript yang diproses pada web browser (client). PHP 

merupakanscriptuntukmengolah data dariserver, 

makadalampenggunaannyadibutuhkansebuahweb server yang 

dapatmenerjemahkanscript PHP itumenjadisebuahperintah. Web 

serveriniadalahApache. Selainsebuahweb server, harusada pula tempat data-data 

yang nantinyadiolah oleh script PHP ini. Tempat data-data inidinamakandatabase 

atau basis data. Databaseuntuk PHP adalahMySql. 

2.7. MySQL  

Mysqladalahsebuahperangkatlunaksistemmanajemen basis data SQL 

(bahasaInggris: database managementsystem) atau DBMS yang multialur, 

multipengguna, dengansekitar 6 jutainstalasi di seluruh dunia. MySQL AB 

membuatMySQLtersediasebagaiperangkatlunak gratis di bawahlisensi GNU 

General Public License (GPL), tetapimereka juga menjual di 



 
 

bawahlisensikomersialuntukkasus-kasus di mana 

penggunaannyatidakcocokdenganpenggunaan GPL. Tidaksamadenganproyek-

proyeksepertiApache, di mana perangkatlunakdikembangkan oleh 

komunitasumum, dan hakciptauntukkodesumberdimiliki oleh penulisnyamasing-

masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuahperusahaankomersialSwedia 

MySQL AB, di mana memeganghakciptahampiratassemuakodesumbernya. Kedua 

orang Swedia dan satu orang Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah: 

David Axmark, Allan Larsson, dan Michael "Monty" Widenius. 

2.8. XAMPP 

XAMPP adalahperangkatlunakbebas, yang mendukungbanyak system 

operasi, merupakankompilasidaribeberapa program. 

Fungsinyaadalahsebagaiserver yang berdirisendiri (localhost),yangterdiriatas 

program apache, HTTP Server, MYSQL database, dan penerjemahbahasa yang 

ditulisdenganbahasapemograman PHP dan Perl. Nama XAMPP 

merupakansingkatandari X (empatsystemoperasiapapun), Apache, Mysql, php dan 

Perl.Programinitersediadari GNU General Public License dan bebas, 

merupakanwebserver yang mudahdigunakan yang 

dapatmelayanitampilanhalamanweb yang dinamis. Untukmendapatkannyadapat 

men-download langsungdariweb resminya. Mengenalbagian XAMPP yang 

biasadigunakan pada umumnya :Htdocsadalahfolder tempatmeletakkanberkas-

berkas yang akandijalankan, sepertiberkas PHP, HTMLdan script lain. 

PHPMyAdminmerupakanbagianuntukmengelola basis data MYSQLyang 

adadikomputer. Untukmembukanya, 



 
 

bukabrowserlaluketikalamathttps://localhost/phpmyadmin, 

makaakanmunculhalaman PHP MyAdmin.  Kontrol panel yang 

berfungsiuntukmengelolalayanan (service) XAMPP, sepertimenghentikan (stop) 

layananataupunmemulai (start). 

2.9. Flowchart 

Menurut Al- Bahra 2005, p263, dalambuku yang berjudulAnalisis dan 

DesainSistemInformasi, menyebutkanbahwa: ” flowchart adalahbagan – 

baganyang mempunyaiarus yang menggambarkanlangkah – 

langkahpenyelesaiansuatumasalah. 

SedangkanmenurutJogiyanto 2004, p795 dalambukunya yang 

berjudulAnalisis dan DesainSistemInformasi, Flowchartmerupakanbagan(chart) 

yang menunjukkanalir (flow) didalam program atauprosedursistemsecaralogika. 

2.10. UML (Unified Model Language) 

UML (Unified Model Language) adalah salah salah satu bahasa visual untuk 

mempresentasikan dan mengkomunikasikan sistem melalui penggunaan diagram 

dan teks pendukung. Guna fungsi pemodelan visual ini, UML menggunakan 

empat (4) jenis diagram standar, yaitu: 

2.11. Use Case 

Use Case digunakan pada saat pelaksanaan tahap requirment dalam 

pengembangan suatu sistem informasi. Use Case menggambarkan hubungan 

antara entitas yang biasa disebut aktor dengan suatu proses yang dapat 

dilakukannya. 

Berikut ini merupakan simbol-simbol dari Use Case : 

https://localhost/phpmyadmin


 
 

Tabel 2.13 Simbol-simbol Use Case 

No Simbol Nama   Deskripsi 

 

1.  

 

Case Menggambarkan proses / 

kegiatanyang dapatdilakukanoleh 

aktor 
 

2 

2. 

 

 

 

Actor Menggambarkanentitas / 

subyekyang dapatmelakukansuatu 

proses. 

 

3. 

 

 

 

3. 

-End1     -End2 

*             * 

Relation Relasiantaracase 

denganaktorataupuncasedengancase 

lain 
 

2.12 Statistic Diagram / Class Diagram 

Statistic Diagram digunakan untuk menggambarkan stuktur kelas dan obyek 

yang akan digunakan dalam sistem yang akan dibangun. StaticDiagram 

digunakan pada tahap analisa dan desain aplikasi.  

Berikut ini merupakan simbol-simbol dari Statistic Diagram / Class 

Diagram : 

Tabel 2.14 Simbol-simbol Statistic Diagram / Class Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

1. 

 

Class Menggambarkan proses / kegiatan 

yang dapat dilakukan oleh aktor. 

2. 

 

Relation Menggambarkan hubungan 

komponen – komponen di dalam 

Static Diagram. 



 
 

3. 

 

Association 

Class 

Classyang terbentuk dari hubungan 

antara dua buah Class 

 

2.13 Sequence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menjelaskan aliran pesan dari suatu 

Class ke Class lain secara sequensial (berurutan). Sequence Diagram digunakan 

pada tahap desain aplikasi. 

Berikut ini merupakan simbol-simbol dari Sequence Diagram : 

Tabel 2.15 Simbol-simbol Sequence Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

1. 

 

 

Object  Menggambarkan pos – pos obyek 

yang pengirim dan penerima message 

2. 

 

Message Menggambarkan aliran pesan yang 

dikirim oleh pos - pos obyek. 

 

2.14 Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan tanggung jawab elemen. 

Activity Diagram biasa dikolaburasikan dengan Sequence Diagram dalam 

pendiskripsian visual dari tahap desain aplikasi. 

Berikut ini merupakan simbol-simbol dari Activity Diagram: 

Tabel 2.16 Simbol-simbol Activity Diagram 

N Simbol Nam Deskripsi 



 
 

o a 

1. 

 

Actio

n 

State 

Menggambarkankeadaandarisuatuelemendalamsu

atualiranaktifitas. 

2. 

 

State Menggambarkankondisisuatuelemen. 

3.  

 

Cont

rol 

Flow  

Mengggambarkanaliranaktifitasdarisuatuelemenk

eelemenlain. 

4. 

 

Initia

l 

State 

Menggambarkantitikawalsiklushidupsuatuelemen

. 

5. 

 

Final 

State 

Menggambarkantitikakhiryang 

menjadikondisiakhirsuatuelemen. 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitianinidilakukandenganmelaksanakantahapan demi tahapan yang 

berhubungan. Tahapan- tahapantersebutdijabarkandalammetodepenelitian. 

Metodepenelitiandiuraikankedalambentukskema yang jelas, teratur, dan 

sistematis. Berikuttahapan-tahapanpenelitiannya. 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan Pendahuluan Penelitian 

Perumusan masalah penelitian 

 

Analisis 

- Anasisis Sistem dan Metode ANP 

- Analisis Kebutuan Penelitian 

Pengumpulan Data 



 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 TahapanMetodologiPenelitian 

3.1. Pengamatan Pendahuluan Penelitian 

Perkembangan dunia pertanianmeningkatdenganpesat. Otomatis, 

kebutuhansarana dan prasarana yang berkaitan juga meningkat, terutamapupuk. 

Namunkeberadaanpupukyaangadasaatini, terutamapupukanorganik (kimia), 

tidakdiimbangidenganharga yang sesuaikeinginan para petani, 

bahkancenderungtinggi. Untukmendapatkanproduksi yang meningkat dan 

berkualitasperluadanya proses pemupukan. Penentuanpenggunaanpupuk yang 

tepat pada tanamanberdasarkanunsur hara tanah, cuaca, luaslahan dan 

beberapakriteriakualitatif yang harusdipertimbangkan. 

3.2. Perumusan Masalah Penelitian 

Pupukorganikkompos, antara lain pupukkandang, pupukhijau, dan humus 

dapatdigunakan demi meningkatkanhasilproduksidenganmeminimalisirbiaya dan 

juga bahanbaku yang digunakanuntukmembuatkompospuncukupmurah dan 

jumlahnyasangatbanyak, makapengambilankeputusan yang tepatmerupakan salah 

satulangkahmanajerial yang strategisbagi para petani. Oleh karenaitu, 

dibuatlahsuatualternatifsistempendukungkeputusandenganmetode ANP. 

Perancangan Sistem Aplikasi 

Implementasi Sistem 

Pengujian 

Kesimpulan dan Saran 



 
 

3.3. Pengumpulan Data  

Pengumpulandata  adalahtahapan - tahapan yang 

bertujuandalammemperoleh data-data informasi yang 

berhubungandenganpenelitiantugasakhirini. 

Melakukanwawancarasecaralangsungkepadapihakterkait pada 

FakultasPertanianUniversitasPasirPengaraian, juga denganmembacabuku, jurnal, 

skripsipenelitianterdahulu dan segala yang berkaitandenganpenerapanmetode 

ANP untukpemilihanpupukorganikterhadaptanamanjagungmanis, 

untukmemperolehsumberreferensi yang memudahkanpelaksanaanpenelitianini 

3.4. Analisis 

Terdapatanalisiskebutuhan yang 

digunakandalampengembangansisteminiyaitu:  

1. Dalammembangunsebuah system yang menerapkanmetode ANP 

dibutuhkaninformasiberupa data-data 

jenispupukorganikuntuktanamanjagungmanis yang 

menjadiobjekalternatif.  

2. Selainrincian data-data pupukorganik dan 

hasilpanenberdasarkanpenelitian, systempenerapanmetode ANP juga 

dibutuhkaninputberupakriteria dan bobotkriteria yang 

digunakanuntukmelakukanpenyeleksianpupuksesuaikondisinya.  

3. Penentuankriteria dan 

bobotkriteriadalamsystempemilihanjenispupukberdasarkanilmupengetahu

an di lingkunganFakultasPertanianUniversitaspasirpengaraian.  



 
 

3.5. Perancangan Sistem Aplikasi 

Setelah tahapananalisaselesaidilakukan, 

makatahapanselanjutnyaadalahperancangansistem. 

Tahapanperancangansistemterdiridari: 

1. Perancangan database yang akan digunakan aplikasi. 

2. Perancangan struktur menu yang akan digunakan pada sistem yang 

akan dibangun. 

3. Tahapan perancangan user interface  atau antar muka sistem aplikasi 

yang akan dibangun. 

4. Perancangan alur kerja aplikasi yang akan dibangun berupa gambaran 

– gambaran alur kerja aplikasi dengan menggunakan Flowchart, UML, 

Use Case, Sequence Diagram, Activity Diagram. 

5. Perancangan hasil output yang dihasilkan oleh aplikasi yang akan 

dibangun. 

3.6. Implementasi Sistem 

Beberapakomponenpendukung yang memilikiperan yang 

sangatpentingdalamimplementasisistemdiantaranyaadalahperangkatkeras 

(hardware) dan perangkatlunak (software). Adapunspesifikasidariperangkatkeras 

(hardware) dan perangkatlunak (software)  yangdigunakansebagaiberikut: 

1. Perangkat keras (hardware), antara lain: 

Prosesor : Intel (R) Core (TM) i5-2450M CPU 2.5 Ghz 

Memory (RAM) : + 2.00 GB  

System type  : 64-bit Operating system, x64-bassed of processor 



 
 

Harddisk : 500 GB 

2. Perangkat Lunak (software), antara lain: 

SistemOperasi : +windows 7  

Tool  : Google Chrome, Notepad ++, Dreamweaver 

3.7. Pengujian  

Pengujianmerupakansebuahtahapanuntukmendapatkaninformasiapabilaaplik

asisistem yang telahdibuatberjalandenganbaiksesuaidenganrancangan dan 

deskripsiaplikasi yang dikembangkan. Berdasarkananalisis yang 

telahdilakukanmakadapatdiketahuiapasaja yang akanmenjadimasukansistem, 

keluaransistem, fungsiataumetode yang digunakan oleh system. 

3.8. Kesimpulan dan Saran  

Tahapanterakhiradalahmenarikkesimpulandarihasilpenelitian yang 

didapatkandalamaplikasisistempendukungkeputusanpenggunaanjenispupukorgani

k pada tanamanjagungmanis. Pada tahapanini juga berisikan saran 

penelitibagipembacauntukmelakukanpengembanganterhadappenelitianinikedepan

nya. 

 

 

 

 

 

 


